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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba oleh BNN Banda Aceh 

ialah dengan komunikasi dan edukasi bahaya narkoba di kalangan anak-anak 

termasuk anak-anak yang sedang belajar di sekolah dasar, seperti yang dilakukan 

pada SD Negeri 24 Banda Aceh melaui program Gelorakan Semangat War On 

Drugs melalui Mars BNN di Sekolah Dasar Negeri 24 Banda Aceh. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengetahui  alasan BNN Kota Banda Aceh melakukan 

sosialisasi pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh, (2) 

untuk mengetahui komunikasi persuasif BNN Kota Banda Aceh dalam 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh dan (3) kendala 

BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 

24 Banda Aceh. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian  deskriptif. Informan penelitian terdiri dari pihak BNN, kepala 

sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan BNN 

Kota Banda Aceh melakukan sosialisasi pencegahan penyalahgunaan narkoba di 

SD Negeri 24 Banda Aceh guna menangkal penyalahgunaan Narkoba sejak dini di 

kalangan pelajar tingkat Sekolah Dasar. Selain itu SD Negeri 24 Banda Aceh 

memiliki komitmen yang kuat untuk mencegah penyalahgunaan Narkoba di 

lingkungan sekolah. Karena itulah, sekolah ini rutin berkoordinasi dengan BNN 

untuk mengadakan sosialisasi bahaya Narkoba. Komunikasi persuasif BNN Kota 

Banda Aceh dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda 

Aceh dilakukan dengan cara komunikasi satu arah atau secara langsung melalui 

kegiatan penyuluhan dan kegiatan sosialisasi dengan memberikan edukasi anti 

narkoba kepada murid sekolah dasar di Kota Banda Aceh serta menggunakan 

media sosial. Kendala BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh antara lain belum ada kurikulum sekolah 

yang menjadi dasar dilaksanakannya pendidikan anti narkoba, minimnya 

pengetahuan guru tentang narkoba baik dikalangan guru maupun pihak sekolah. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, BNN, Pencegahan, Penyalahgunaan 

Narkoba 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu tindak kejahatan yang 

mengancam keselamatan baik fisik maupun jiwa si pemakai dan juga terhadap 

masyarakat sekitar secara sosial, dampak yang ditimbulkan tidak hanya sebatas 

terhadap individu pengguna saja melainkan juga kepada keluarga, masyarakat, dan 

Negara.1 Perilaku yang berhubungan dengan narkotika tidak hanya dijatuhkan 

hukuman kepada pemakai, melainkan juga kepada pihak yang melakukan peredaran 

narkotika tersebut. Mengenai peredaran narkotika diatur dalam Pasal 35 sampai 

dengan Pasal 44 UU Narkotika. Dalam Pasal 35 disebutkan, peredaran narkotika 

meliputi setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan penyaluran atau penyerahan 

narkotika, baik dalam rangka perdagangan, bukan perdagangan maupun 

pemindahtanganan, untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Kasus peredaran narkotika saat ini tidak hanya dilakukan oleh kalangan 

masyarakat dewasa, melainkan juga terlibat anak-anak yang sudah remaja. Di tahun 

2021 perilaku penyalahgunaan narkotika di Indonesia semakin hari semakin 

meningkat, dengan jumlah pelaporan kasus 14.101, jumlah barang bukti aset (dalam 

 
1 Ghitta Agrivinha Tinjauan Yuridis Kriminologis Penyalahgunaan Narkotika Oleh Oknum 

TNI Dihubungkan Dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Skripsi. 

(Bandung: Universitas Padjajaran 2018), hlm. 13. Diakses Melalui https://repository. unpad.ac.id/ 

frontdoor/index/index/year/2020/docld/1332. 
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bentuk rupiah) 5.879.844.418.373, dengan jumlah barang bukti narkotika 

20.470.386.2 Perilaku penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah mendapatkan 

banyak sorotan dari masyarakat Indonesia maupun masyarakat internasional, 

khususnya dalam keterlibatan anak di berbagai jaringan narkotika.3 

Tertangkapnya para peredar narkotika tersebut tentu diselesaikan pada ranah 

hukum yang melibatkan pihak penegak hukum, termasuk para kepolisian yang ada di 

Polresta tempat kasus tersebut ditangani. Salah satunya diperlukan campur tangan 

institusi khusus yang memberikan penyelesaian imparsial (tidak memihak), 

penyelesaian itu tentunya harus didasarkan kepada patokan-patokan yang berlaku 

secara objektif. 

Anak yang terlibat dalam kasus peredaran narkotika ini tentu harus 

mendapatkan perhatian khusus oleh penegak hukum, seperti pihak kepolisian. Hal ini 

dikarenakan para remaja yang terlibat kasus hukum tidak bisa langsung diberikan 

sanksi pidana, melainkan adanya proses perlindungan hukum padanya. Namun, yang 

menjadi permasalah ialah keterlibatan anak dalam jaringan narkotika telah 

menyebabkan terjadinya berbagai macam polemik, khususnya sejauh mana negara 

melindungi anak yang terlibat penyalahgunaan narkotika dengan merujuk pada 

Undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak yang mengatur 

tentang upaya pengawasan, pencegahan, perawatan, dan rehabilitasi.4  

 
2 BNN, P. (2021) Data Statistik Kasus Narkoba, Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia. Available at: https://puslitdatin.bnn.go.id/Portfolio/Data-Statistik Kasus-Narkoba/. 
3 Hidayat, A. S., Anam, S. and Helmi, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Kurir 

Narkotika, SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i. Vol 2 No 2 (2019), hlm. 34. doi: 10.15408/ 

sjsbs.v5i3.10416. 
4 Zahra, A. and Sularto, Penerapan Asas Ultimum Remedium dalam Rangka Perlindungan 

Anak Pecandu Narkotika, Jurnal Law Reform Vol 2 No 1 (2019), hlm. 4. doi: 10.14710/lr.v13i1.15948. 
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Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Pasal 67 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Tentang Perlindungan Anak bahwa 

“Perlindungan khusus bagi Anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, 

alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya dan anak yang terlibat dalam produksi 

dan distribusinya dilakukan melalui upaya pengawasan, pencegahan, perawatan, dan 

rehabilitasi”. 

Meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan masyarakat, telah 

membuat pemerintah melakukan upaya serius untuk menanganinya, salah satunya 

melalui peran Badan Narkotika Nasional (BNN) yang diberikan kewenangan untuk 

melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap tindak pidana narkotika, yang 

diharapkan mampu membantu proses penegakan hukum terhadap tindak pidana 

narkotika. Badan Narkotika Nasional yang selanjutnya dalam Peraturan Kepala Badan 

Narkotika Nasional disebut BNN adalah lembaga pemerintah non kementrian yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui koordinasi 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia. Badan Narkotika Nasional sebagai 

lembaga independen diharapkan dapat bekerja lebih baik serta transparan dan 

akuntabel dalam menumpas kejahatan Narkotika, dapat optimal dalam memberikan 

perlindungan kepada masyarakat dan meningkatkan kerja sama internasonal agar 

jaringan narkotika transnasional dapat dihancurkan. BNN selain mempunyai tugas dan 

kewenangan yang sangat relefan sebagai penyidik tindak pidana kejahatan narkotika.5  

 
5 Lanang, Peranan Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam Penegakan Hukum Terhadap 

Pelaku Penyalahgunaan Narkotika Untuk Dirinya Sendiri (Pecandu) di Indonesia, Jurnal Hukum Vol 3 

No. 3, (2014), hlm. 244. 
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Pasal 70 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika menyebutkan BNN mempunyai tugas (a) menyusun dan melaksanakan 

kebijakan nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika, (b) mencegah dan memberantas 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika, (c) 

berkoordinasi dengan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan 

Prekursor Narkotika, (d) meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat, (e) memberdayakan masyarakat dalam pencegahan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika, (f) 

memantau, mengarahkan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat dalam pencegahan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika, (g) 

melakukan kerja sama bilateral dan multilateral, baik regional maupun internasional, 

guna mencegah dan memberantas peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika, 

(h) mengembangkan laboratorium Narkotika dan Prekursor Narkotika, (i) 

melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan terhadap perkara 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika dan (j). 

membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan wewenang.  

Berdasarkan hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) 2020, terdapat 

sepuluh provinsi di Indonesia yang dinyatakan tertinggi prevalensi penyalahgunaan 

narkoba. Provinsi Aceh menempati posisi keenam di Indonesia dengan estimasi 

pengguna narkoba sebanyak 56,192 atau 1,90 persen. Sementara jenis narkoba yang 
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digunakan yakni ganja 65,5 persen, sabu 38 persen, dan ekstasi 18 persen. Data 

Badan Narkotika Nasional (BNN) juga menyebutkan bahwa penyalahgunaan 

narkotika di kalangan remaja makin meningkat. Di mana ada peningkatan sebesar 24 

hingga 28 persen remaja yang menggunakan narkotika di tahun 2020.6 

Menurut Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Aceh, Heru 

Pranoto, Aceh menduduki peringkat ke-12 kasus penyalahgunaan narkoba di 

Indonesia. Kemudian, berdasarkan hasil survei Badan Narkotika Nasional dan 

Universitas Indonesia pada 2019, Provinsi Aceh menempati urutan ke-6 di Indonesia 

untuk kasus peredaran dan penyalahgunaan narkoba dengan indeks lebih dari dua 

persen masyarakat yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Data menunjukkan 

bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba di Aceh mencapai 2,80 persen dari sekitar 

5,3 juta jiwa jumlah penduduk Aceh.7 

Kota Banda Aceh menjadi salah satu kota yang juga sering didapatkan 

penyalahgunaan narkoba di kalangan masyarakat seperti sabu-sabu, narkotika, 

penggunaan lem cap kambing dan sebagainya. Hingga saat ini pihak penagak hukum 

Badan Narkotika Nasional Kota Banda Aceh sudah melakukan berbagai upaya 

penanganannya, namun fakta di lapangan masih dijumpai kasus-kasus 

penyalahgunaan narkoba. Hingga saat ini Badan Narkotika Nasional Kota Banda Aceh 

sudah melakukan berbagai peran penting dalam menangani kasus penyalahgunaan 

 
6 Mediaindonesia, Tren Penyalahgunaan Narkoba di Banda Aceh Meningkat, diakses pada 

https://mediaindonesia.com/nusantara, tanggal 29 November 2024. 
7 Hasan Basri, dkk, Keluarga Sebagai Pilar Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, (Banda 

Aceh: Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Aceh, 2023), hlm. 2.  

https://mediaindonesia.com/nusantara
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Narkotika di kalangan masyarakat. Data BNN Kota Banda Aceh menunjukkan di 

tahun 2023 menunjukkan terdapat 13 anak korban Narkotika.8 

Salah satu strategi utama yang secara intensif dilakukan oleh BNN Kota Banda 

Aceh dalam upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba adalah melalui penerapan 

teknik komunikasi persuasif. Teknik komunikasi ini dinilai paling tepat dalam 

menyampaikan informasi mengenai bahaya Narkoba karena bertujuan untuk 

memengaruhi serta mengubah kepercayaan, sikap, dan perilaku individu secara sadar. 

Oleh karena itu, sebelum melakukan komunikasi mengenai Narkoba, setiap relawan 

diharuskan memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai Narkoba dari berbagai 

aspeknya. Informasi tersebut kemudian dikemas dalam bentuk komunikasi yang 

bersifat halus, fleksibel, dan menekankan pendekatan psikologis, sehingga pesan yang 

disampaikan mampu membangkitkan kesadaran serta mendorong kemauan individu 

untuk menjauhi dan tidak menyentuh Narkoba. 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Banda Aceh terus berupaya 

melakukan penanggulangan penyalahgunaan Narkoba melalui berbagai program yang 

bertujuan untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat, khususnya 

kalangan remaja. Upaya tersebut diwujudkan dalam bentuk penyuluhan di sekolah-

sekolah, penyelenggaraan seminar tentang bahaya Narkoba, serta sosialisasi mengenai 

dampak penyalahgunaan Narkoba dan pergaulan bebas. Seluruh kegiatan tersebut 

dirancang agar pesan-pesan pencegahan dapat tersampaikan secara efektif kepada 

masyarakat. Namun, meskipun telah dilakukan berbagai strategi dan pendekatan, 

 
8 Piyata, Peran Bnn Kota Banda Aceh dalam Penanggulangan Penyalahguna Narkotika Yang 

Dilakukan Anak Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Skripsi. (Banda 

Aceh: UIN Ar-Raniry, 2022), hlm. 3.  
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BNN Kota Banda Aceh masih menghadapi tantangan dalam menekan angka 

penyalahgunaan Narkoba secara signifikan di wilayah tersebut. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh BNN Kota Banda Aceh dalam mencegah 

penyalahgunaan Narkoba adalah dengan mengkomunikasikan dan mengedukasi 

masyarakat, khususnya anak-anak, mengenai bahaya Narkoba, termasuk kepada siswa 

sekolah dasar. Salah satu bentuk implementasinya terlihat dalam kegiatan di SD 

Negeri 24 Banda Aceh melalui program “Gelorakan Semangat War on Drugs” yang 

dilaksanakan dengan menyanyikan Mars BNN sebagai media edukasi di lingkungan 

sekolah dasar. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka meraih rekor muri serta mewujudkan 

lingkungan sekolah yang bersih dari penyalahgunaan narkoba. Siswa-siswi SD Negeri 

24 Banda Aceh menggelorakan semangat War On Drugs atau semangat perang 

melawan narkoba dengan menyanyikan lagu Mars BNN. Kegiatan diawali dengan 

sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba oleh penyuluh narkoba BNN Kota Banda 

Aceh kepada para pelajar SD 24 Banda Aceh. 

Sosialisasi tersebut merupakan bentuk penyebaran informasi dan edukasi 

kepada anak usia remaja tentang bahaya penyalahgunaan Narkoba serta ajakan untuk 

perang melawan narkoba sehingga siswa-siswi kelak memiliki ketahanan anti narkoba 

yang kuat. Kegiatan yang dipusatkan di halaman sekolah SD Negeri 24 Banda Aceh 

ini diikuti dengan penuh semangat antusias oleh siswa-siswi dan para guru. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis terkatarik mengangkat judul 

“Komunikasi Persuasif Badan Narkotika Nasional Kota Banda Aceh dalam 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Sekolah Dasar Negeri 24 Banda Aceh”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Mengapa BNN Kota Banda Aceh melakukan sosialisasi pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh? 

2. Bagaimana komunikasi persuasif BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh? 

3. Apa saja kendala BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui alasan BNN Kota Banda Aceh melakukan sosialisasi 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui komunikasi persuasif BNN Kota Banda Aceh dalam 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui kendala BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini terdiri dan manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu karya ilmiah 

serta menjadi sumber untuk dipelajari mengenai komunikasi persuasif BNN 

Kota Banda Aceh dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 

24 Banda Aceh. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada peneliti lainnya yang 

ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ini. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak BNN Kota Banda Aceh, kajian ini sebagai bahan evaluasi 

terkait kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, 

sehingga ke depannya dalam menerapak komunikasi persuasif yang lebih 

baik. 

b. Bagi generasi milenial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mendalam terkait perkembangan kehidupan beragama. 

c. Bagai pembaca, melalui hasil penelitian ini, dapat dijadikan referensi atau 

rujukan bagi para pembaca agar mendapat suatu gambaran tentang 

komunikasi persuasif BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan penelitian laporan ini, maka penulis 

mengklarifikasikan permasalah dalam beberapa bab yang paling behubungan, 

sehingga tampak adanya gambaran yang terarah. Adapun sistematika pembahasannya, 

sebagai berikut: 

      Bab I Pendahuluan, pada bagian ini mencakup tentang latar belakang 

masalah, fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi 

konsep dan sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Teoritis, pada bagian bab ini berisikan kajian teoritis penelitian 

terdahulu dan kerangka teoritis menyangkut tentang komunikasi persuasif BNN dalam 

pencegahan narkoba. 

Bab III Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan dan dan teknik 

analisis data. 

       Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan temuan penelitian dan 

pembahasan yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian, alasan BNN Kota 

Banda Aceh melakukan sosialisasi pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 

24 Banda Aceh, komunikasi persuasif BNN Kota Banda Aceh dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh dan kendala BNN Kota Banda 

Aceh dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SD Negeri 24 Banda Aceh. 

Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 


